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1. Pendahuluan 

Politeknik Pariwisata Batam (BTP) berkomitmen untuk menjalankan tridarma 

perguruan tinggi yang meliputi pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

Sebagai institusi yang fokus pada pengembangan sektor pariwisata, BTP memegang 

peranan penting dalam mencetak sumber daya manusia yang kompeten, menghasilkan 

inovasi-inovasi baru, serta memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat. 

Penelitian dan pengabdian kepada masyarakat menjadi pilar utama dalam 

mengembangkan kualitas akademik dan profesionalisme, sekaligus sebagai wujud tanggung 

jawab sosial institusi. Melalui kegiatan ini, BTP berupaya memberikan solusi atas berbagai 

tantangan yang dihadapi masyarakat, terutama di sektor pariwisata dan hospitaliti. 

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) ini diselenggarakan dengan tujuan untuk 

mengevaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan pengabdian yang telah dilakukan, 

mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi, serta menyusun langkah strategis untuk 

peningkatan mutu di masa depan. Proses evaluasi ini tidak hanya memastikan kesesuaian 

dengan standar akademik dan kebutuhan masyarakat, tetapi juga sebagai upaya untuk 

menyelaraskan program dengan visi dan misi institusi. 

Dalam pendahuluan ini, kami ingin menegaskan pentingnya kolaborasi seluruh pihak 

terkait dalam mendukung keberhasilan program penelitian dan pengabdian di BTP. Semoga 

melalui rapat ini, kita dapat merumuskan kebijakan dan tindakan strategis yang memberikan 

manfaat optimal bagi masyarakat dan dunia pendidikan. 

 
2. Waktu Pelaksanaan 

RTM dilaksanakan di ruang meeting pimpinan Politeknik Pariwisata Batam Pada 

Tanggal 12 Desember 2024. 

 
3. Peserta 

Rapat dihadiri dan di pimpin oleh Wakil Direktur I Bidang Akademik di damping Wakil 

Direktur III Bidang Kerjasama, Ketua Pusat Penelitian dan Pengabdian (PUSLITABMAS), 

Ketua SPM-SAI BTP, hadir juga Ketua bidang kemahasiswaan, Kepala Program Studi 

Manajemen Kulineri, Ketua Program Studi Manajemen Tata Hidangan, Ketua  Program Studi 

Manajemen Divisi Kamar, dan IT Yayasan VITKA. 
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4. Rapat Tinjauan Manajemen 

A. Tujuan Rapat Tinjauan Manajemen 

Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) tindak lanjut penelitian dan pengabdian 

Politeknik Pariwisata Batam tahun 2024 bertujuan untuk mengevaluasi pencapaian 

kinerja, mengidentifikasi kendala, serta merumuskan langkah strategis guna 

meningkatkan kualitas dan dampak kegiatan penelitian dan pengabdian. Selain itu, rapat 

ini memastikan keselarasan program dengan visi, misi, dan kebutuhan masyarakat, 

memperkuat kolaborasi dengan berbagai pihak terkait, serta menyusun laporan sebagai 

panduan untuk tindak lanjut yang terukur dan efektif. 

B. Pembahasan Rapat Tinjauan Manajamen 

Agenda Rapat Tinjauan Manajemen yaitu:  

a) Pembahasan mengenai flow/alur penelitian dan pengabdian BTP di Website SIAP 

b) Umpan Balik 

c) Perubahan SOTK SPM-SAI BTP 

d) Rekomendasi 
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a) Pembahasan mengenai flow chart/alur penelitian dan pengabdian BTP di Website SIAP 

 

 

Bagan 1. Flow/Alur Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Berdasarkan flow/alur proses penelitian dan pengabdian masyarakat (PKM) yang terlihat 

dalam website SIAP, berikut adalah beberapa kelemahan utama yang membuat pelaksanaannya 

menjadi kurang efektif dan efisien di Politeknik Pariwisata Batam: 

1. Proses yang Terlalu Panjang dan Kompleks 

Alur pengajuan proposal hingga laporan akhir melibatkan banyak tahapan persetujuan 

(Kaprodi, Dekan, LPPM, Warek 2, Rektor) yang memakan waktu lama, terutama jika 

ada revisi di berbagai tingkatan. Proses ini dapat memperlambat pelaksanaan kegiatan. 

2. Tumpang Tindih Tahapan Revisi 

Revisi sering kali terjadi di beberapa tahap (misalnya, pada proposal dan laporan akhir) 

tanpa adanya pengelompokan atau standar yang jelas untuk apa yang harus diperbaiki. 

Ini menambah beban administratif pada dosen dan memperpanjang waktu pengerjaan. 

3. Keterlibatan Banyak Pihak dalam Setiap Tahapan 

Setiap tahap harus mendapatkan persetujuan dari berbagai pihak, termasuk Kaprodi, 

Dekan, LPPM, Warek 2, dan Rektor, yang sering kali menyebabkan keterlambatan jika 

salah satu pihak tidak segera memberikan keputusan. 

4. Proses Review yang Membutuhkan Waktu Lama 

Penunjukan reviewer oleh LPPM serta waktu yang diperlukan untuk proses blind review 

dapat memperlambat kemajuan, terutama jika feedback tidak diberikan secara cepat atau 

jelas. 

5. Pengulangan Tahapan yang Sama 

Proses revisi sering kali berulang untuk dokumen yang sama, seperti laporan akhir. Hal 

ini mengindikasikan kurangnya koordinasi atau standar evaluasi yang seragam di antara 

pihak-pihak yang melakukan peninjauan. 

6. Minimnya Pemanfaatan Teknologi untuk Automasi 

Flow yang ada masih sangat manual dengan banyaknya pengumpulan dokumen fisik atau 

persetujuan individu tanpa adanya sistem terintegrasi yang dapat mempercepat proses. 

7. Kurang Fokus pada Output Utama 

Banyaknya proses administratif sering kali mengalihkan perhatian dari tujuan utama 

penelitian dan pengabdian, yaitu menghasilkan inovasi dan dampak nyata bagi 

masyarakat. 

Rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi dapat mencakup penyederhanaan tahapan, 

penggunaan sistem digital berbasis online untuk persetujuan dan revisi, serta pengurangan 

jumlah persetujuan di level manajemen untuk meningkatkan fokus pada hasil dan dampak. 
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Flow/Alur Setelah Pembahasan 

  
Bagan 2 Flow/Alur setelah pembahasan  



9 
 

b) Umpan Balik 

 

- Masukan dari Ibu Rosie, Ketua Program Studi Kuliner 

Dalam rangka memperjelas pembagian kewenangan di setiap tahap evaluasi dan persetujuan 

proposal sebaiknya di pisahkan kewenangan masing-masing pihak, misal: Kaprodi, sebagai 

memiliki kewenangan untuk meng-approve atau meng-cancel proposal berdasarkan kesesuaian 

road map penelitian prodi sesuai dengan tujuan program studi. Reviewer bertanggung jawab 

menilai substansi proposal, termasuk relevansi dan kontribusinya terhadap pengembangan 

program studi dan industri serta memberikan rekomendasi apakah proposal layak disetujui atau 

perlu revisi. Sementara itu, Puslitabmas bertugas memastikan proposal memenuhi ketentuan 

administratif, seperti format penulisan dan kelengkapan dokumen sesuai pedoman yang 

berlaku. Pembagian kewenangan yang jelas ini diharapkan menghindari tumpang tindih dalam 

proses evaluasi dan persetujuan proposal. 

- Pak Ilham, Ketua SPM-SAI  

Flow atau alur penelitian dan pengabdian di BTP ini sangatlah Panjang dan kompleks, sehingga 

tidak efektif dan efisien, karena di BTP saat ini untuk mengajukan dan mencairkan dana 

penelitian dan pengabdian harus melalui 15 tahapan, dari website SIAP ada 5 tahapan, 

kemudian setelah selesai di SIAP di ajukan PR di SIKUT dengan 5 tahapan, setelah itu ada 

Create Voucher di SIKUT dengan 5 tahapan. Sebaiknya flow atau alur di website SIAP untuk 

di potong alur nya selama itu tidak merubah subtansi proses dan penilaian. 

- Pak Stev, IT Yayasan VITKA: Menurut Pak Stev, ke depan, website SIAP (Sistem Informasi 

Akademik dan Pembayaran) akan disinkronkan dengan SIKUT (Sistem Informasi Kupon dan 

Uang Tunai), sehingga setelah proses di SIAP selesai, sistem akan langsung membuat voucher 

secara otomatis. Hal ini bertujuan untuk memotong alur yang panjang dan mempermudah 

proses administrasi. Dengan sinkronisasi ini, diharapkan alur kerja menjadi lebih efisien, 

mempercepat waktu yang dibutuhkan untuk proses verifikasi dan penerbitan voucher, serta 

meminimalkan kemungkinan kesalahan atau tumpang tindih data antar sistem. 
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c) Perubahan SOTK SPM-SAI BTP 

Pada tahun 2024, struktur organisasi dan tata kerja (SOTK) di BTP mengalami perubahan 

signifikan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

organisasi. Salah satu perubahan penting terjadi pada Sistem Penjaminan Mutu (SPM) dan 

Satuan Audit Internal (SAI). 

Sebelumnya, SPM dan SAI merupakan dua unit terpisah yang masing-masing dipimpin oleh 

seorang ketua dan dibantu oleh sekretaris. Struktur ini memungkinkan kedua bagian bekerja 

secara independen, namun memiliki potensi tantangan dalam hal koordinasi dan sinergi antara 

kedua unit. 

Melalui SOTK terbaru, SPM dan SAI digabungkan menjadi satu kesatuan organisasi dengan 

nama Sistem Penjaminan Mutu dan Satuan Audit Internal. Unit ini kini dipimpin oleh satu 

ketua yang bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaan tugas baik di bidang penjaminan 

mutu maupun audit internal. Untuk mendukung operasionalnya, unit ini diperkuat oleh dua 

kepala subbagian, yaitu: 

1. Kepala Subbagian Sistem Penjaminan Mutu (Kasubag SPM) 

2. Kepala Subbagian Satuan Audit Internal (Kasubag SAI) 

Implementasi SOTK baru ini juga menjadi salah satu langkah strategis BTP dalam menjawab 

tantangan dan kebutuhan organisasi yang terus berkembang, serta untuk mendukung 

pencapaian visi dan misi institusi secara berkelanjutan. 
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Bagan 3 SOTK Bidang SPMI BTP 2021 
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Bagan 4 SOTK Bidang SPM – SAI BTP 2024 
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d) Rekomendasi 

Berikut adalah beberapa rekomendasi berdasarkan Laporan Rapat Tinjauan Manajemen 

Tindak Lanjut Politeknik Pariwisata Batam Tahun 2024: 

1. Digitalisasi dan Automasi Proses: Implementasikan sistem informasi berbasis digital untuk 

pengajuan proposal, revisi, dan persetujuan. Sistem ini harus mencakup tanda tangan 

digital dan pelacakan status dokumen secara real-time untuk mengurangi waktu tunggu. 

2. Penyederhanaan Tahapan Persetujuan: Gabungkan persetujuan dari berbagai pihak dalam 

satu proses evaluasi kolektif oleh tim LPPM yang melibatkan Kaprodi, Dekan, dan LPPM. 

Hilangkan tahapan yang berulang, seperti persetujuan Warek 2 dan Rektor, jika tidak 

diperlukan secara substansial. 

3. Standarisasi Proses Review: Tetapkan pedoman evaluasi yang jelas untuk reviewer, 

sehingga revisi yang diminta lebih terarah. Tetapkan batas waktu maksimal untuk setiap 

tahap review, misalnya 7 hari kerja. 

4. Penguatan Fokus pada Output: Kurangi beban administratif dengan lebih memprioritaskan 

luaran penelitian dan pengabdian, seperti publikasi artikel ilmiah, laporan dampak sosial, 

atau inovasi teknologi. 

5. Penjadwalan Tetap Review: Tetapkan jadwal review berkala oleh reviewer yang ditunjuk 

LPPM, sehingga proses dapat dilakukan lebih terorganisir dan efisien. 

6. Pelatihan dan Pendampingan: Adakan pelatihan bagi dosen mengenai penyusunan 

proposal dan laporan sesuai standar agar mengurangi tingkat revisi. Pendampingan juga 

dapat diberikan kepada dosen selama pelaksanaan penelitian dan pengabdian. 

7. Pemantauan Berbasis Dashboard: Gunakan dashboard monitoring untuk memantau 

progres penelitian dan PKM secara transparan, baik bagi dosen, reviewer, maupun 

manajemen. 

8. Optimalisasi Reviewer: Tambahkan jumlah reviewer yang kompeten di bidang masing-

masing untuk mempercepat proses evaluasi. Berikan insentif bagi reviewer yang 

menyelesaikan tugasnya tepat waktu. 

9. Perubahan SOTK Unit SPM-SAI BTP diharapkan mampu meningkatkan sinergi antara 

fungsi penjaminan mutu dan audit internal, sehingga organisasi dapat lebih responsif 

dalam memastikan kualitas serta kepatuhan terhadap standar dan peraturan yang berlaku. 

Dengan adanya integrasi ini, diharapkan proses penjaminan mutu dapat berjalan lebih 

terpadu, dengan pengawasan yang lebih sistematis dan efisien. 
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